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Abstrak: 

Pembangunan desa pada dasarnya menitikberatkan pada perencanaan yang harus 

matang melalui partisipasi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap pembangunan desa. 

Metode yang digunakan dalam menjawab tujuan penelitian yaitu metode 

kuantitatif dengan pendekatan regresi linear sederhana. Sampel ditentukan dengan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis dengan teknik 

analisis regresi linear sederhana dengan model uji F. 

Hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa partisipasi masyarakat terhadap 

pembangunan desa memberikan pengaruh sebesar 80,3% dengan nilai p value > 0,05. 

Hasil ini menjelaskan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara partisipasi 

masyarakat terhadap pembangunan desa di Desa Punten. 

Kata kunci : partisipasi masyarakat, pembangunan, desa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan diartikan sebagai usaha untuk mewujudkan pertumbuhan 

dengan keadaan sadar sehingga segala yang akan dilakukan terencana. Suatu 

skema baru muncul dengan hadirnya otonomi daerah yang mengharuskan adanya 

keterlibatan masyarakat. Masyarakat dilibatkan sedini mungkin dengan tujuan 

agar pembangunan desa datang karena adanya masukan dari masyarakat. Hal ini 

dilakukan agar masyarakat yang sudah semestinya menerima dan memanfaatkan 

hasil dari pembangunan itu sendiri. 

Pada kenyataannya pembangunan yang terjadi merupakan tanggungjawab 

pemerintah sedangkan warga negara menjadi objek dari pembangunan. Oleh 

karena itu, diharapkan dengan adanya swadaya dari masyarakat pembangunan 

dapat berjalan sesuai dengan harapan masyarakat dan dapat menjawab kebutuhan-

kebutuhan masyarakat. Pasca Reformasi gencar disuarakan partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan, tetapi hal ini belum dapat dikatakan maksimal karena 

masyarakat belum menunjukan adanya partisipasi dalam pembangunan, baik itu 

yang sifatnya berupa gagasan/ide-ide, materi dan tenaga.  

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan di pedesaan cukuup tinggi 

karena masyarakat di desa lebih mengedepankan rasa kekeluargaan dengan 

prinsip gotong royong. Disis lain, untuk kategori desa yang masuk ke wilayah 

perkotaan sangat sulit untuk melihat partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

Hal ini dikarenakan masyarakat kota sulit untuk berbaur, sehingga lama kelamaan 

sikap ini dapat menumbuhkan sikap apatis di masyarakat dan berpartisipasi dalam 

pembangunan terus menurun. 

Partisipasi masyarakat dapat ditingkatkan melalui pelibatan tokoh-tokoh 

masyarakat. Keterlibatan tokoh masyarakat yang dianggap sebagai solusi terhadap 

partisipasi masyarakat belum sepenuhnya dijalankan sesuai peran dari tokoh 

masyarakat. Hal ini tentunya akan berdampak pada kepercayaan masyarakat yang 

dapat menurunkan minat masyarakat untuk berpartispasi secara langsung. Bila 

tokoh masyarakat berjalan sesuai dengan tugas dan difungsikan sebagaimana 



 
 

mestinya tidak tertutup kemungkinan akan meningkatkan partisipasi. Hal ini 

dikarenakan memiliki kedekatan emosional dengan masyarakat. 

Elemen terpenting dalam pembangunan desa adalah masyarakat itu sendiri. 

Sehingga untuk mewujudkan partispasi masyarakat perlu adanya gerakan-gerakan 

dari para tokoh masyarakat yang mana dinaggap sebagai panutan dan orang-orang 

yang dipercaya oleh masyarakat untuk terus melakukan pendekatan dan 

mendorong masyarakat dalam mengambil bagian dalam pembangunan desa. 

Keikutsertaan masyarakat dalam pembangunan desa dapat bersifat sumbangan 

dana, tenaga, pikiran, maupun pendapat dalam pembuatan kebijakan pemerintah 

desa. Hingga saat ini partisipasi masyarakat dalam pembangunan hanyalah sebuah 

angan. Partisipasi masyarakat sebenarnya tidak dibatasi, namun kehadiran 

masyarakat hanya pada pelaksanaan program. Pada hal kehadiran masyarakat 

diharapkan mulai dari tahap perencanaan hingga pada tahap evaluasi. Hal ini 

dilakukan karena masyarakat yang menerima dan merasakan manfaat dari 

pembangunan. Berlandaskan latar belakang masalah sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap 

Pembangunan Desa”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian yaitu bagaimana pengaruh pasrtispasi 

masyarakat terhadap pembanguan Desa pada Desa Punten Kecamatan Bumiaji 

Kota Batu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh pasrtispasi masyarakat 

terhadap pembangunan Desa pada Desa Punten Kecamatan Bumiaji Kota Batu.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian meruapakan suatu ungkapan pernyataan yang dapat 

menjelaskan keuntungan yang akan didapat oleh pihak-pihak terkait dengan 

penulisan penelitian (Fatur Sani, 2016). Manfaat penelitian dibagi menjadi:  



 
 

1. Teoritis 

a. Menambah ilmu pengetahuan serta dapat memahami penerapan 

disiplin ilmu yang diperoleh di perguruan tinggi.  

b. Sebagai bahan refrensi bagi peneliti berikutnya dalam topik yang 

relavan.  

2. Praktis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat. 

b. Sebagai input bagi pemerintah desa dan tokoh masyarakat Desa 

Punten, Kecamatan Bumiaji Kota Batu dalam upaya meningkatkan 

partisipasi masyarakat. 
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